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ABSTRAK 

 

REPRESENTASI PERAN TOKOH ORANG TUA DALAM MENGHADAPI 

KEHAMILAN DI LUAR PERNIKAHAN PADA FILM DUA GARIS BIRU 

DENGAN ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES (Nur Amalina 

Septiani, 16148104, hal i-xi dan 1-91) Skripsi S-1 Program Studi Televisi dan Film, 

Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni 

Indonesia Surakarta. 

 

 Penelitian ini mengkaji peran orang tua dalam menghadapi kehamilan di luar 

pernikahan yang terdapat dalam film Dua Garis Biru. Kajian dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan semiotika dengan tujuan untuk mendeskripsikan tanda dan 

simbol yang muncul pada adegan film. Teori semiotika yang digunakan adalah teori 

yang dicetuskan oleh Roland Barthes yang mengatakan bahwa makna terdiri dari tiga 

jenis, yaitu: makna denotasi, konotasi, dan mitos.  Data penelitian diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dan berupa adegan yang telah dimaknai, 

dianalisis kembali dengan teori peran orang tua yang memiliki peran modelling, 

mentoring, organizing, dan teaching dalam sebuah keluarga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kehamilan remaja yang mereka hadapi tidak hanya berdampak 

kepada masa depan mereka, tetapi juga kepada citra keluarga terutama orang tua, 

sehingga orang tua juga memiliki peran untuk menghadapi persoalan tersebut. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Dua Garis Biru, Kehamilan Remaja, 

Semiotika. 
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ABSTRACT 

 

REPRESENTATION OF PARENTS ROLE ON RESPONDING THE CASE 

OF UNWED PREGNANCY IN DUA GARIS BIRU MOVIE USING SEMITOC 

ANALYSIS BY ROLAND BARTHES (Nur Amalina Septiani, 16148104, pp. i-xi 

and 1-91) Undergraduate thesis. Bachelor Program of Movie and Television. 

Department of Recording Media Arts, Faculty of Fine Arts and Design, Indonesian 

Institute of the Arts Surakarta. 

 

 This study examines the role of parents in dealing with pregnancy outside of 

marriage contained in the film Dua Garis Biru. The study in this study uses a semiotic 

approach with the aim of describing the signs and symbols that appear in the film 

scene. The semiotic theory used is the theory coined by Roland Barthes which says that 

meaning consists of three types, namely: denotative meaning, connotation, and myth. 

The research data was taken using purposive sampling technique and in the form of 

scenes that have been interpreted, reanalyzed with the theory of the role of parents who 

have the role of modeling, mentoring, organizing, and teaching in a family. The results 

of the study indicate that the teenage pregnancy they face does not only have an impact 

on their future, but also on the image of the family, especially parents, so that parents 

also have a role to face these problems. 

Keywords: Parents Role, Dua Garis Biru, Teen Pregnancy, Semiotics. 
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